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OPTIMASI FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT SCRUB Cinnamomum 
burmannii DENGAN BASIS Coconut oil, Palm oil, DAN Soybean oil 
 
Kulit merupakan bagian penting dari tubuh manusia yang berfungsi untuk melindungi 
bagian dalam tubuh manusia dari gangguan fisik maupun mekanik, misalnya tekanan, gesekan, 
tarikan, gangguan panas atau dingin, gangguan sinar radiasi atau sinar ultraviolet, dan 
gangguan kuman, jamur, bakteri, atau virus. Oleh karena pentingnya kulit untuk manusia, 
sehingga diperlukan perlindungan untuk menjaga kulit agar tetap bersih dan sehat. Salah satu 
cara yang dapat dipilih untuk menjaga kulit agar tetap bersih yaitu dengan cara membersihkan 
kulit menggunakan sabun. 
  Minyak kelapa merupakan salah satu minyak nabati yang paling sering digunakan 
dalam industri pembuatan sediaan sabun. Minyak kelapa menghasilkan sabun putih yang keras 
dan busa yang melimpah. 
  Minyak sawit (Palm oil) diperoleh dari buah pohon palem atau pohon kelapa sawit. 
Minyak sawit menghasilkan sabun yang keras dan busa yang stabil. 
  Minyak kedelai terdiri dari asam linolenat yang memiliki sifat dapat melembabkan 
kulit. Sabun yang dihasilkan dari minyak kedelai memiliki gelembung yang lembut dan ringan, 
dengan busa yang stabil. 
  Tanaman kayu manis dapat digunakan sebagai scrub pada sediaan sabun mandi padat. 
Didalam kayu manis terdapat kandungan senyawa kimia berupa fenol, terpenoid dan saponin 
yang merupakan sumber antioksidan. Selain itu kayu manis juga diketahui sebagai salah satu 
tanaman yang mengandung senyawa sinalamdehid yang memiliki aktivitas tabir surya. 
Pada penelitian ini telah dilakukan serangkaiaan proses yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan kombinasi minyak kelapa : minyak sawit (20% : 30%, 25% 
: 25%, dan 30% : 20%) dengan minyak kedelai 50% terhadap uji karakteristik fisika dan kimia 
sediaan sabun mandi padat scrub yang dihasilkan. Penelitian ini diawali dengan pembuatan 
sediaan sabun padat dengan metode cold process, selanjutnya sediaan sabun yang telah 
dihasilkan dilakukan uji karakteristik fisik dan kimia sedian sabun yang meliputi asam lemak 
bebas, organoleptik, pH, busa, dan kekerasan sabun. Hasil yang didapatkan pada pemeriksaan 
uji asam lemak bebas adalah F1 0,77±0,57, F2 0,80±0,56, dan F3 0,88±0,52. Pada uji 





yang sama yaitu warna coklat, bentuk padat, dan aroma khas kayu manis. Uji pH didapatkan 
hasil F1 9,68±0,08, F2 9,78±0,03, dan F3 9,80±0,02. Uji busa didapatkan hasil F1 73,33±5,79, 
F2 75,53±2,15, dan F3 81,78±3,09. Terakhir uji kekerasan sabun didapatkan hasil F1 4±0, F2 
4,11±0,19, dan F3 4,33 ±0,34. 
Data yang diperoleh dari hasil uji karakteristik fisik dan kimia sediaan sabun 
selanjutnya dilakukan analisis statistika menggunakan one-way anova dengan program 
Statistical Product abd Service Solution (SPSS). Hasil analisis statistika tersebut menunjukkan 
adanya perbedaan bermakna untuk uji pH sedangkan untuk uji asam lemak bebas, busa, dan 
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